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ABSTRAK

Dalam menghafal al Qur'an, seseorang tidak melulu menghafalkannya saja, namun lebih
dari itu ia dituntut untuk senantiasa menjaga hafalannya agar terhindar dari lupa, karena
melupakan ayat-ayat al Qur'an yang telah dihafalkan dapat member dampak tersendiri bagi
penghafalnya. Lupa dapat bersifat alamai maupun disengaja. Adis Nabi Muhammad SAW “Sejelek-
jelek diantara kalian adalah yang berkata bahwa saya lupa terhadap sebuah ayat. Sungguh, ia
sebenarnya dilupakan dan ingatlah al Qur'an. Demi Zat yang diriku dalam tanggungan-NYA, itu
merupakan suatu hal paling sulit mengikatnya dari pada unta yang diikat pada talinya.” Dilihat dari
hadis tentang lupa bagi penghafal al Qur'an diperlukan penjelasan lebih lanjut dan interpretasi
terhadap hadis yang lebih tepat untuk dapat memahami dan lebih jauh dapat mengamalkan pesan-
pesan dari sebuah hadis dengan tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan/interpretasi para ulama mengenai
hadis-hadis tentang lupa bagi penghafal al Qur'an; mengetahui relevansi pemaknaan hadis Nabi
apabila dipahami dengan metode pemaknaan hadis. Penelitian ini merupakan library research
dengan menggunakan analisis deskriktif. Langkah-langkah yang ditempuh adalah kritik historis, kritik
eidetis, dan kritik praktis.

Hasil penelitian ini adalah pemaknaan/interpretasi para ulama terhadap hadis Nabi tentang
lupa bagi penghafal al Qur'an masih terkesan tekstual. Pesan yang diambil dari hadis Nabi tersebut
adalah adalah adanya perintah untuk menjaga hafalan ayat-ayat al Qur'an karena melupakannya
adalah dosa. Relevansi hadis Nabi tentang lupa bagi penghafal al Qur'an apabila dipahami dengan
metode pemaknaan hadis dalam realitas konkrit dalam kehidupan saat ini mengandung pesan
bahwa pengucapan “saya lupa” tidak seharusnyalah dipahami secara tekstual dengan mengatakan
hal itu adalah makruh.
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MOTIO

Hidup akan terasa lebif indah
fika kita menjalaninya dengan peruf rasa i.{ﬁ&ls.l

Sebuah keberfiasilan tidak akan tercapai tanpa adanya usafia dan do'a.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagaimana yang difirmankan Allah, adalah agama yang
sempurna,’ agama yang berlaku untuk semua manusia. Ajarannya selalu sesuai
dengan zaman dan tempat, salihun likulli al-zaman wa al- makan.

Islam sebagai agama yang universal, memiliki sumber yang telah diakui
yaitn al-Qur'an dan al-hadis.” Pada masa Nabi masih hidup, beliau menjadi
rujukan setiap masalah yang terjadi mengingat beliau menjadi figur sentral dalam
kehidupan masyarakat saat itu. Setelah wafat, perkataan, perbuatan, dan ketetapan
beliau dijadikan rujukan setiap permasalahan yang ada. Secara khusus al-Qur'an
telah memberikan isyarat mengenai hal di atas.’

Dengan demikian, al-Quran dan hadis Nabi menjadi dua sumber
pembentukan hukum Islam, sehingga syanat tidak mungkin dapat dipahami tanpa
merujuk pada keduanya.*

Al-Qur'an sebagai.sumber utama dari ajaran Islam mempunyai pengertian

sebagai kalam mu’jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang

! Lihat surat al-Mdidah ayat 3.

? Term hadis digunakan untuk merujuk pada perkataan, perbuatan, dan penetapan (taqsir)
Nabi secara umum tanpa membedakannya dengan sunnah.

* Lihat misalnya surat al-Nis3" ayat 59.

* Muhammad Aji3j al-Khatib, Usa/ al-Hadrs' "Uliimuhu wa Mustalahihu (Beirut : Dar al-
Fikr,1989), him. 35



tertulis dalam mushaf, diriwayatkan dengan mutawatir, dan membacanya adalah

ibadah.’
Salah satu ciri dari al-Qur'an adalah bahwa ia merupakan kitab yang
keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang terpelihara. Firman

Allah menyebutkan :
O slitd Bl ST szj-joﬁ' Gl

Artinya : Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Qur’an dan Kamilah

Pemeliharanya. (QS. 15: 9).°

Al-Qur'an turun dalam masa sekitar 22 tahun, atau tepatnya, menurut
sementara ulama’ selama 22 tahun 2 bulan dan 22 har secara berangsur-angsur.
Diantara hikmah diturunkannya al-Qur'an secara berangsur-angsur adalah untuk
memudahkan umat Islam —saat itu- dalam menghafalkannya, karena pada saat
turunnya al-Qur an penduduk Arab rnelrupakan kaum yang wmmi, yang tidak dapat
membaca dan menulis.”

Kemampuan tulis baca di kalangan masyarakat Arab —khususnya pada
masa awal Islam- sangat minim, sampai-sampai ada riwayat yang menyebut

jumlah mereka yang pandai menulis ketika itu tidak lebih dari belasan orang.

* Pengertian tersebut diungkapkan oleh A Yusuf al-Qasim, di samping pengertian lain
yang diungkapkan oleh para ulama’. Lihat Abdu! Djalal H A, Ulumul Qur'an (Surabaya : Dunia
Ilmw,t.th), hlm.6 , Lihat juga Manna' al-Qattan, Mabahis fiy Uliin al-Qur an ( t1d.), hlm.20-21,
Muhammad Ali al-Sabuniy, a/~-Tibyan fi Ulim al-Qur’an (Beirut : "Alim al-Kutub, 1985), hlm.6,
dan lain-lain.

6 Departemen Agama RI, Al-Qur'an danr Terjemahannya (Jakarta © CV. Bumi Resty,
1990), him. 391.

7 Lihat al-Qur’an surat al-Jum’ah ayat 2.



Kelangkaan alat tulis-menulis dan ketidakmampuan menulis mengantarkan
mereka untuk mengandalkan hafalan. Kemampuan menghafal pada gilirannya
menjadi tolak ukur kecerdasan dan kemampuan ilmiah seseorang, sehingga tidak
heran jika penyair yang bernama Zurmumah meminta kepada seseorang yang
mendapatinya sedang menulis, untuk tidak memberitahukan kepada orang lain
tentang kemampuannya dalam hal menulis. Dia berkata “susungguhnya
kemampuan menulis di kalangan kami adalah aib”. Oleh karena itu ketika al-
Qur'an datang, usaha yang dilakukan pertama kali dalam upaya pemeliharaan
keotentikannya adalah dengan cara menghafal ®

Namun demikian, ada beberapa faktor yang menjadi penunjang terpelihara
dan dihafalkannya ayat-ayat al-Qur’ an, antara lain :

1. Masyarakat Arab, adalah masyarakat yang tidak mengenal baca tulis.
Karena 1tu, satu-satunya andalan mercka adalah hafalan. Dalam hal hafalan,
orang Arab —bahkan sampai kini- dikenal sangat kuat.

2. Masyarakat Arab -khususnya pada masa turunnya al-Qur'an- dikenal
sebagai masyarakat sederhana dan bersahaja. Kesederhanaan ini menjadikan
mereka memiliki waktu luang yang cukup, di samping menambah

ketajaman pikiran dan hafalan.

¥ M.Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Bandung : Mizan,1997), hlm. 71-72.



3. Masyarakat Arab sangat gandrung’ lagi membanggakan kesusastraan;
mereka bahkan melakukan perlombaan-perlombaan dalam bidang ini pada
waktu-waktu tertentu.

4. Al-Qur'an mencapai tingkat tertinggi dan segi keindahan bahasanya dan
sangat mengagumkan, bukan saja bagi orang-orang mukmin, tetapi juga
orang kafir. Kaum Muslim, di samping mengagumi keindahan bahasa al-
Qur’an juga mengaguimni kandungannya, serta meyakini bahwa ayat-ayat al-
Qur’an adalah petunjuk kebahagiaan dunia dan akhirat.

5. Al-Quran, demikian pula Rasulullah menganjurkan péda kaum muslimin
untuk memperbanyak membaca dan mempelajari ai-Guc'an, dan anjuran
tersebut mendapat sambutan yang hangat.

6. Ayat-ayat al-Qur an turun berdialog dengan mereka, mengomentari keadaan-
keadaan dan peristiwa-peristiwa yang mereka alami, bahkan menjawab
pertanyaan-pertanyaan mereka. Di samping itu, ayat-ayat al-Qur'an turun
sedikit demi sedikit. Hal ini lebih mempermudah pencemaan makna dan
proses penghafalannya.

7. Dalam al-Qur'an, demikian pula hadis-hadis Nabi, ditemukan petunjuk-
petunjuk yang mendorong para sahabatnya untuk selalu bersikap teliti dan
hati-hati dalam menyampaikan berita, lebih-lebih kalau berita tersebut

merupakan firman Allah atau sabda rasul-Nya.*°

® Kata “gandrung” berarti sangat rindu (kasih), sangat ingin akan, senang dengan segenap
jiwa. Lihat W.1.8. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Yakaris - FIN. Balai Pustaka,
1976}, him. 294,

' M Quraish Shibab, Aembumikan al-Our an (Bandung : Mizan, 1992), him. 23-24.



Demikianlah keadaan masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur an yang
mendorong mereka untuk menghafaikan al-Qur'an, sehingga banyak di kalangan
sahabat Nabi yang dikenal sebagai penghafal al-Qur'an, antara lain Abdullah bin
Mas'ud, Salim bin Ma'gal, Muaz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Sabit, Abu
al-Darda’, dan banyak lagi yang lain. Bahkan riwayat sejarah menginformasikan
bahwa dalam peperangan Yamamah telah gugur tidak kurang dari tujuh puluh
orang penghafal al-Qur’ an."! Meskipun demikian, usaha pemeliharaan al-Qur an
juga dilakukan dengan diadakannya penulisan dan pembukuan dalam sebuah
mushaf.

Dalam perkembangan selanjutnya, sampat saat int banyak ditemukan para
penghafal al-Qur’an di seluruh pelosok dunia. Motivasi ataupun alasgn merekam
menghafalkan al-Qur’an bukan hanya semata-mata untuk melestarikan dan
menjaga keotentikan al-Qur’an, namun lebih dari itu mereka menghafalkan al-
Qur’an untuk menjadi sosok hamba yang senantiasa bergelut dengan firman-
firman Allah, menjadi hamba yang berlomba-lomba untuk memperoleh
keutamaan dengan perantara al-Qur’an ( karena dengan membacanya saja sudah
merupakan ibadah ), berusaha menjadi hamba yang mencontoh sosok Nabi yang
penghafal al-Qur’an, atau sekedar mengikuti sabda-sabda Nabi karena beliau
banyak bersabda tentang keutamaan membaca dan menghafal al-Qur’an, antara

lain :

" Muhammad Ali al-Sabunf, op.cif., him. 17.
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Artinya : Sebaik-baik diantara kalian adalah yang belajar al-Qur’an serta
mengajarkannya.

Atau sabdanya yang lain :
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Artinya : Perumpamaan mukmin yang membaca al-Qur’an bagatkan buah
utrujjah (sejenis buah di dataran Arab), aromanya harum dan rasanya
lezat. Perumpamaan mukmin yang tidak membaca al-Qur’an bagaikan
buah kurma yang tidak memiliki bau namun manis rasanya. Perumpamaan
orang munafik yang membaca al-Qur’an bagaikan tumbuhan raihanah,
harum aromanya namun pahit rasanya. Sedangkan perumpamaan orang
munafik yang tidak membaca al-Qur’an bagaikan buah sanzalah yang
tidak beraroma pahit pula rasanya.

2 Abii Abdilizh Muhammad bin Ismail bin Ibrahim b al-Mugirah al-Bukhar, Sahih al-
Buihéart (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), jilid. I, him. $09.

13 1bid.



Hafiz ( bentuk fa'il —pelaku- dari kata kerja hafaza , “menjaga”,

(24 . 22 £c » 4
memelihara”, “menghafal”)’

adalah gelar atau sebutan bagi orang yang
menghafal al-Qur’an — yang sebelumnya disebut hamil al-Qur’an-. Diantara
tyjuan pengajaran al-Qur’an yang utama adalah menjadikan seluruh bacaan al-
Qur’an terekam dalam hafalan seseorang, dan banyak umat Islam yang mampu
r;elaksanakannya. Sebagai contoh konkrit, di wilayah Indonesia banvak
ditemukan sekolah-sekolah atau madrasah dan pesantren-pesantren yang bergerak
di bidang penghafalan al-Qur’an ( disamping bidang-bidang lain ), misalnya
Institat Timu Al-Quran di Jakarta dan Wonosobo, Pondok Pesantren Al-
Munawwir dan Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Pondok Pesantren
Ma’unah Sari Kediri, Pondok Pesantren Nurul Hucia Malang, Pondok Pesantren
Ash-Shiddigi Putni Jember,' dan masih banyak lagi lembaga-lembaga pendidikan
al-Qur'an yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa sampai saat ini- usaha
penghafalan al-Qur'an masih terus dilakukan dan diminati oleh umat Islam.
Bahkan terdapat sekelompok Auffaz (bentuk jamak dari kata Hafiz) yang mampu
menghafal al-Qur’an sekalipun mereka tidak mengetahui pengertian teks Bahasa
Arab al-Qur’an. Maka dalam hal ini dapat difahami bahwa bentuk lahir atau suara
kitab al-Qur’an menjadi sarana kandungan supra natural, dan menyimpan suatu

kemu’jizatan (keagungan). 13

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta :
Pustaka Progressif, 1997), hlm. 279,

¥ Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam Ringkas, terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta :PT Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 113.



Al-Qurian sendiri memberi isyarat bahwa ia mudah untuk dihafalkan,

sebagaimana disebutkan dalam surat al-Qamar ayat 17 :
ST e b LS 00N G

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk
pelajaran (untuk diingat), maka adakah orang yang mengambil
pelajaran 7. (QS. 53: 17).'°

Hukum menghafalkan al-Qur'an adalah fardu kifayah, yakm jika ada
sekelompok manusia yang di dalamnya terdapat scorang penghafal al-Qur’an,
maka gugurlah kewajiban yang lain. Namun jika belum/tidak ada seorangpun dart
mereka yang menghafal al-Qur’an, maka berdosalah seluruh anggota kelompok
tersebut.’

Dalam menghafalkan al-Qur’an, seseorang tidak melulu menghafalkannya
saja, namun lebih dari itu ia dituntut untuk senantiasa menjaga hafalannya agar
terhindar dari lupa, karena melupakan ayat-ayat al-Qur’an yang telah dihafalkan
dapat memberi dampak tersendiri bagi penghafainya. Sejarah menyebutkan
bahwa para sahabat yang menghafalkan al-Qur'an berusaha semaksimal mungkin
untuk menjaga hafalannya dengan berbagai cara, diantaranya dengan mengulang-
ulang bacaan yang dihafalkannya baik dalam salat ataupun di luar salat. Abdullah

bin Mas’ud pernah berkata :

' Depertemen Agama R1, op.cit., him. 879.

7 Jalal alDin Abdul al-Rahman Abt Bakr al-Suyufi, al-ligan fi Ulim al-Qur'an,
(BeirutDar al-Kutub al-limiyyah, t.th) , jilid. 1, him. 216.
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Artinya : Seyogyanya bagi seorang penghafal al-Qur’an untuk dikenal
menghidupkan malamnya ketika semua orang sedang tidur, berpuasa di
siang hari ketika semua orang sedang makan, merasa bersedih ketika
semua orang sedang bergembira, menangis ketika semua orang tertawa,
diam ketika semua orang banyak berbicara, dan khusyu” ketika semua
orang bersifat angkuh.

Terlepas dari itu semua, setiap manusia dianugrahi akal dan otak yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Adakalanya seseorang mempunyai
tingkat kemampuan menghafal yang tinggi sehingga mampu menjaga segala apa
yang telah dihafalkannya ( termasuk ayat al-Qur’an, misalnya ) dengan mudah
tanpa harus bersusah payah. Disisi lain banyak juga manusia yang tingkat
kemampuan menghafalnya tidak begitu cemerlang sehingga 1a memerlukan usaha
yang lebih serius untuk dapat menjaga apa yang telah dihafalkannya. Dalam usaha
menjaga hafalan al-Qur’an, tidak dibedakan antara seseorang yang mempunyai
tingkat kemampuan menghafal yang tinggi ataupun rendah. Mereka sama-sama
drtuntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam upaya menjaga hafalannya.
Permasalahan muncul ketitka seseorang lupa terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
telah dihafalkannya, baik lupa itu disengaja ataupun tidak disengaja, ataupun lupa
yang bersifat sementara atau selamanya.

Masalah lupa secara umum banyak dikemukakan oleh ayat-ayat al-Qur’an.

Apabila ayat-ayat itu ditelaah dan dikaji pengertian yang terkandung di dalamnya,

1% al-Nawawf al-Syafi’i, op.cir., him.43.
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maka akan tampak bahwa lupa yang terdapat dalam ayat-ayat itu mempunyai
beberapa pengertian, antara lain lupa yang bersifat normal, lupa yang
mengandung makna lalai, dan lupa dalam pengertian hilangnya perhatian terhadap
" suatu hal.”® Oleh karena itu, permasalahan lupa memerlukan kajian yang lebih
mendalam, khususnya yang berkaitan dengan lupa bagi para penghafal al-Qur’an.
Sementara ini ulama berpendapat bahwa seseorang penghafal al-Qur’an yang lupa
akan ayat-ayat yang dihafalkannya merupakan dosa besar, tanpa adanya
penjelasan mengenai lupa yang bagaimanakah yang termasuk dalam kategori
tersebut. ** Pendapat lain menyebutkan bahwa lupa bagi penghafal al-Qur’an yang
berakibat dosa adalah lupa dalam pengertian meninggalkan.?*'

Hadis-hadis Nabi yang berbicara mengenai lupa muncul dalam berbagai

redaksi yang bermacam-'r'nacam, antara lain adalah :
J6 chﬁ.&!MuﬁJﬂ}dfu&quﬁmUJ} Sjpjpo.g.l.u:-l.:j..b-
J{J_}J%‘Wdﬂd\rﬁbybﬁ:r.L.vJA.:LGA\TU\LSL,aGI;H

Artinya : Sejelek-jelek diantara kalian adalah yang berkata bahwa saya

lupa terhadap sebuah ayat. Sungguh, ia sebenamya dilupakan dan ingatlah

¥ M .Utsman Najati, A/-Qur’an Dan Hmu Jiwa, terj. Ahmad Rafi’ Usmani (Bandung :
Penerbit Pustaka, 1985), hlm.228-229.

20 al-Suyuti, op.cit., hlm 227.

' Abii Abdilizh Muhammad bin Ahmad al-Qustubi, al-Tizkar min Afdal al-Azkar min al-
Qur'an al-Karim (Beirut : Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1988), hlm.75.

* Abd Abdillzh Muhammad al-Bukhari, /oc.cit.
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al-Quran. Demi Zat yang diriku dalam tanggungan-Nya, itu merupakan

suatu hal paling sulit mengikatnya daripada unta yang diikat pada talinya.

Jika dipahami secara sepintas, hadis di atas memberi pengertian bahwa
terdapat sebuah larangan bagi seseorang untuk sekedar berkata lupa akan sebuah
ayat, karena sebenarnya ada yang membuatnya lupa. Hadis tersebut juga
menganjurkan untuk senantiasa menjaga hafalan al-Qur’an, karena hal itu
merupakan sesuatu yang sulit, sampai-sampai Nabi mengumpamakannya dengan
sulitnya menagkap unta yang lepas dari talinya.

Hadis lain menyebutkan :

N of el of 3 ol e e el T Was Sl e Wi
o e A5l b ey ek ) O EN st :JGVJ.HN?L;};;\JL@
| Plglie 3 LY

Artinya : Jagalah (peliharalah hafalan) al-Qur’an. Demi Zat yang jiwa

Muhammad berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya (hafalan) al-

Qur’an itu lebih mudah untuk hilang/lar dibandingkan onta (yang ingin

lepas) dari belenggu kakinya.

Hadis di atas memberi informasi tentang ancaman bagi siapa saja yang
melupakan al-Qur’an. Dapat dipahami bahwa dalam menghafal al-Qur’an terdapat
hal-hal yang mengiringinya sehingga hafalan al-Qur'an tetap dapat diingat dan
dijaganya seumur hidup.

Dengan melihat hadis-hadis di atas (dan hadis hadis lain yang tidak

penulis sebutkan di sini), penulis rasa periu adanya pemaknaan hadis yang tepat

B ibid., hlm. 110.
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untuk sebuah matan hadis tentang lupa bagi penghafal al-Qur’an, karena masih
terdapat banyak persoalan yang muncul disebabkan globalnya hadis tentang
masalah itu, mengingat permasalahan yang muncul saat ini semakin banyak dan
beragam. Lupa dapat bersifat alami yang merupakan salah satu tabiat manusia,
dan adakalanya bersifat disengaja. Apakah dua katagori lupa ini mempunyai
akibat yang sama ?. Atau permasalahan ketika seseorang menghafalkan ayat-ayat
al-Quran dalam rangka memenuhi persyaratan masuk pada sebuah lembaga
pendidikan seperti di Universitas al-Azhar Mesir dan LIPIA Jakarta, yang setelah
1a lulus dalam persyaratan itu ia lantas lupa akan apa yang telah dihafalkannya dan
tidak ada upaya untuk mengingatnya kembali karena menghafalkannya semata-
mata karena untuk memenuhi syarat agar dapat masuk dalam sebuah lembaga
pendidikan, atau lupa karena adax;ya penyakit tertentu ( amnesi:;ct misalnya ), dan
permasalahan-permasalahan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
yang tepat bagi matan hadis untuk dapat membuktikan keuniversalan ajaran
Islam.

Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an télah mengalami
perjalanan yang cukup panjang, bukan saja dalam kodifikasi dan penelitian
validitasnya, tapi juga berkembang pada pemaknaan yang tepat untuk sebuah
matan hadis.

Terbukti dalam sejarah Islam, ketika pergolakan poh’tik dan perebutan
kepentingan muncul, diketahui banyak beredar hadis-hadis palsu. Atas dasar
motivasi ini dan motivasi lain, mendorong para ulama hadis untuk mengadakan

penelitian, baik dari segi sanad maupun matan hadis, walaupun kritik sanad lebih
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banyak didapatkan. Dengan adanya kritik ini pula maka kodifikasi hadis dapat
dibedakan menjadi hadis sahih, hasan, dan daif*’. Dua katagori pertama —hadis
sahih dan hasan- disepakati sah dalam pembentukan dan penetapan hukum.
Berbeda dengan hadis daif yang masih terdapat kontroversi diantara ulama

tentang sah tidaknya dijadikan sebagai dasar pembentukan hukum.

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus
hadis. Pemaknaan hadis dilakukan terhadap hadis yang jelas validitasnya, minimal
hadis itu berstatuskan Aasan,” karena hadis tidak terjaga sebagaimana al-Qur’an
dari berbagai macam kesalahan, penyimpangan, dan pemalsuan, meskipun sejarah
peﬁulisan hadis secara individual telah ada sejak masa awal Islam semasa Nabi

masth ldup, dan ditulis secara resmi dan masal pada abad kedua kedua hijriah

. atas perintah khalifah Umar bin Abdul Aziz.*°

Namun kiranya perlu digarisbawahi apa yang dikatakan Komarudin
Hidayat, bahwa dibalik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian banyak
variabel serta gagasan-gagasan yang tersembunyi yang harus dipertimbangkan
agar dapat mendekati kebenaran mengenai gagasan yang disajikan oleh

pengarangnya.”’

M Lihat Suhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1998),
him.75-104 vang menjelaskan beberapa motivasi yang mendorong ulama untuk melakukan kritik
sanad badis, yaitu hadis sebagai sumber ajaran Islam, tidak seluruh hadis Nabi tertulis, munculnya
pemalsuan hads, dan proses penghimpunan hadis.

** Subudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : Bulan Bintang,
19627 him Su

* MM. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Mustafa Ali Yaqub (Cet.
11, Jakana ; Pustaka Firdaus, 1995), him_106.

¥ Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama : Suatu Kajian Hermeneutik (Jakarta :
Paramadina, 1996), him. 2.



Demikian pula halnya dalam memahami hadis-hadis tentang lupa bagi
penghafal al-Qur’an, seharusnya untuk mempertimbangkan variabel-variabel serta
gagasan-gagasan yang tersembunyi karena bagaimanapun hadis sebagaimana al-
Qur'an merupakan sebagian realitas tradisi keislaman yang dibangun oleh
Rasulullah dan para sahabatnya, sehingga memahami teks hadis yang ditarik dan
dipisahkan dari asumsi-asumsi sosial sangat mungkin terjadi distorsi informasi
atau bahkan salah paham *®

Oleh karena itu, dalam usaha pemahaman hadis yang tepat perlu
dipertimbangkan faktor-faktor dan indikasi-indikasi yang melingkupinya agar
dapat memberikan penjelasan apakah hadis dapat dimaknai secara tekstual
ataukah kontekstual. Pemaknaan hadis menjadi sebuah kebutuhan mendesak
ketika wacana-wacana keislaman banyak mengutip literatur-literatur hadis, yang
pada gilirannya mempengaruhi pola pikirrdan tingkah laku umat Islam sendiri.
Pemaknaan hadis juga dapat memberikan informasi apakah kandungan sebuah

hadis masuk dalam kategori temporal, lokal, dém universal.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah lupa bagi penghafal al-Qur’an,
dapat dilihat bahwa hadis tentang masalah itu masih diperlukan adanya penjetasan
lebth lanjut dan interpretasi terhadap hadis yang lebih tepat untuk dapat
memahami dan lebih jauh dapat mengamalkan pesan-pesan déri sebuah hadis
denyan tepat. Oleh sebab 1tu, kiranya dapat dirumuskan beberapa permasatahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :

2 ibid,, him. 23.
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1. Bagaimana pemaknaan/interpretasi secara lebih tepat terhadap hadis-hadis
| tentang lupa bagi para penghafal al-Qur’an ? Adakah hadis tersebut dipahami
secara tekstual atau kontekstual dan apakah kandungan hadis tersebut bersifat
universal, temporal, ataukah lokal ?
2. Bagaimana relevansi hadis Nabi tentang lupa bagi penghafal al-Qur’an apabila

dipahami dalam realitas konkrit dalam kehidupan saat ini ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pemaknaan/interpretasi para ulama mengenai hadis-hadis
tentang lupa bagi penghafal al-Qur an.
2. Mengetahm relevansi pemaknaan hadis Nabi apabila dipahamai dengan

metode pemaknaan hadis.

- Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain :

1. Diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran dalam upaya menggali
ajaran agama Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan hadis Nabi, sehingga
dapat diupayakan ajaran Islam yang murni dan dapat menjawab tantangan
zaman, khususnya bagi para penghafal al-Qur’an.

2. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman
terhadap hadis Nabi, terutama yang berkaitan dengan problematika
menghafal al-Qur’an.

Selanjutnya, semoga penelitian ini dapat menambah pengembaraan

intelektual pemerhati hadis, sebagai sumbangsih bagi khazanah pemikiran Islam.
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D. Telaah Pustaka

Pembicaraan tentang al-Qur'an dan segala aspek senantiasa menarik.
Demikian halnya dengan pembicaraan para penghafalnya, marak dibicarakan dan
dapat ditemukan beberapa literatur yang mengambil bagian dalam topik 1ni.

Buku-buku yang banyak membahas tentang keutamaan al-Qur’an secara
umum antara lain adalah al-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an karya Imam
Yahya bin Syarif al-Din al-Nawawi. Buku ini berbicara tentang keutamaan al-
Qur’an disertai dengan adab-adab bagi para pembaca, penghafal, dan juga
pengajarnya. Buku ini telah diterjemahkan dalam beberapa versi antara lain :
Etika Ahlul Qur’an oleh HM. Qodirun Nur, dan Menjaga Kemulican Al-Qur'an,
Adab darn Tata Caranya oleh Tarmana Ahmad Qosim.

Buku al-Tizkar min Afdali al-AZkdr min al-Qur'an al-Karim karangan
Imam Abt Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi juga berbicara tentang
keutamaan al-Qur’an. Walaupun muatan isi buku lengkap dengan pembahasannya
tentang para penghafalnya beserta dalil-dalilnya, namun penekanannya hanya
dalam bidang informasi, sehingga buku ini dipandang kurang akurat. Dalam
penelitian ini lebih ditekankan pada historisitas hadis yang digunakan yang
digunakan sebagai dasar hukuin.

Di samping itu, banyak buku-buku yang secara khusus telah membahas
tentang para penghafal al-Qur'an, antara lain : Tata Cara/Problematika
Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-Petunjuknya karya H.A. Muhaimin Zein.
Buku ini berbicara tentang problem dan cara-cara menghafal al-Qur’an beserta

metode-metode yang selayaknya digunakan agar lebih mudah dalam mengahafal
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al-Qur’an. Dengan demikian pembahasan buku ini dipandang masih terlalu global
dibandingkan dengan penelitian ini yang lebih spesifik pada pemakmnaan sebuah
kata pada matan hadis.

Begitu halnya dengan karya Kholiq Abdul Rahman : Bagaimana
Menghafal Al-Qur’an, Ali Mustafa Ya’qub : Nasehat Nabi Kepada Pembaca Dan
Penghafal Al-Qur’an, dan Ahsin W. al-Hafiz : Bimbingan Praktis Menghafal Al-
Qur'an.

Buku-buku di atas —tanpa mengurangi arti pentingnya- dalam penelitian
int belumlah cukup dan memadai, walaupun penulis sendiri mengakui masing-
masing saling melengkapi dalam memberikan informasi dan masukan-masukan
dalam penelitian ini.

D1 samping buku-buku di atas, Suhudi Ismail menulis tentang tata cara dan
metodologi pemaknaan hadis Nabi. Menurutnya, agar dapat dimaknai dengan
tepat, sebuah hadis harus diperhatikan terlebih dahulu bentuk dan hal-hal yang
berkaitan dengannya untuk selanjutnya dapat difahami apakah sebuah hadis dapat
dimaknai secara tekstual ataukah kontekstual. Uraian ini ditulis dalam bukunya
Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual.

Demikian halnya dengan buku yang dikarang oleh Yusuf al-Qordawi,
Kaifa Nata'amal Ma'a al-Sunnah, membahas tentang metodologi pemaknaan
hadis Nabi. Sedangkan buku : Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis
merupakan kumpulan makalah seminar tentang hadis Nabi Jdari beberapa aspek.
Ketiga buku di atas walaupun tidak menjadikan topic penghatal al-Qur’an sebagai
obyek pembahasannya, tetapi memberikan sumbangsih yang cukup besar sebagai

pisau analisis yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.
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Dalam kepustakaan JTATN Sunan Kalijaga, pembahasan tentang al-Qur’an
pada umumnya banyak ditemukan. Adapun pembahasan tentang para
penghafalnya dapat ditemukan pada tulisan saudara MR. Adinan Neureng : Tahfiz
al-Qur’an di Lembaga Tahfiz al-Qur'an di Pattani Thailand Selatan. Tulisan |
tersebut membahas tentang para penghafal al-Quran di scbuah lembaga
pendidikan yang khusus mengelola tentang tahfiz al-Qur’an. Selain itu tesis darl
saudara HM. Bunyamin Yusuf Surur yang berjudul 7injauan Komperatif Tentang
Pendidikan Tahfizul Qur'an Indonesia dan Saudi Arabia juga mengkaji tentang
tahfiz al-Qur'an, namun pembahasannya lebih pada perbandingan tahfiz al-Qur'an
di Indonesia dan Saudi Arabia.

Dar keterangan beberapa buku di atas, dapat diketahui bahwa pembahasan
hadis tentang penghafal al-Qur’an dilihat dari segi pemaknaan hadis, khususnya
yang berkenaan dengan masalah lupa belum ada. Oleh karena itu, penelitian
dalam skripsi ini akan lebih menekankan pada aspek pemaknaan sebuah hadis

yang tepat.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian perpustakaan ( library research ) dengan
menggunakan metode analisis deskriktif, yakni sebuah metode yang bertujuan
untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat sekarang 1n1 dengan tehnik-

tehnik deskriktif yaitu penelitian, analisa, dan Klasifikasi.”’

* Winamno Surakhman, Pengantar Penelitian Nmiah dan Metode (Bandung : Tarsito,
1982), hlm.138.
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Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis akan mencoba
menerapkan metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM.
Langkah-langkah dalam metode tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kntik Historis, yakni dengan menguji otentitas hadis yang akan diteliti
atau dengan kata lain menguji tingkat kasahihan sanad hadis.

2. Kritik Eidetis, yakni dengan menganalisa hadis melalui kajian linguistik,
mengumpulkan hadis-hadis yang satu tema dan mengadakan analisis
generalisasi atau menangkap makna universal yang terkandung dalam
hadis.

3. Kritik Praksis, yakni suatu kajian terhadap situasi kekinian dan analisis
berbagai realitas yang dihadapi. Pada tahap ini diperlukan keterlibatan
interdisipliner
Dengan melalui ketiga tahap di atas diharapkan dapat melahirkan sebuah

pemahaman terhadap hadis yang lebih hidup, dinamis dan kreatif.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk membenkan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut :
Bab Pertama : berisi pendahuluan, vyaitu latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, landasan téori, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Dua : berusaha memaparkan apa dan bagaimana metodologi

pemaknaan hadis.
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Bab Tiga : bernsi kajian kesahihan sanad hadis dan analisis isi serta
tinjauan redaksional hadis-hadis. D1 dalamnya juga mencakup redaksi hadis-hadis
yang satu tema dan pemaknaan para ulama terdahulu.

Bab Empat : mengungkapkan analisis generalisasi dari hadis Nabi tentang
lupa bagi penghafal al-Qur’an dan penjelasan seputar permasalahan menghafal al-
Qur’an, ingatan, dan lupa.

Bab Lima : merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Pembahasan tentang hadis Nabi tentang lupa bagi penghafal al-Qur’an

dengan menggunakan metode pemaknaan hadis memberikan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

L

Pemaknaan/interpretasi para ulama terhadap hadis Nabi tentang lupa bagi
penghafal al-Qur'an masih terkesan tekstual. Pesan yang diambil dan
hadis Nabi tersebut adalah adanya perintah untuk menjaga hafalan ayat-
ayat al-Qur’an karena melupakannya adalab dosa. Selain itu, para ulama
berbeda pendapat perithal dimakruhkannya mengucapkan “saya lupa
terhadap suatu ayat”. Ada yang menganggap bahwa hal itu dikarenakan
adanya penyandaran lupa pada selain Allah, ada yang berpendapat karena
dalam kata nas?tu mengandung makna taraktu yang artinya meninggalkan
al-Qur’an dan ada pula yang menganggap bahwa hadis tersebut khusus
berlaku pada zaman Nabi berkenaan dengan adanya nask mansikh al-
Qur’an. Namun daripada itu, para ulama terdahulu tidak membahas perihal
apakah hal tersebut juga dimakruhkan kepada masyarakat di luar Arab
mengingat adat, budaya, dan tradisi dar masing-masing daerah yang
berbeda. Sedangkan kandungan hadis Nabi tentang lupa bagi penghafal al-
Qur’an ini bersifat universal da_n bukan lokal, karena pesan moral atau

pesan inti yang terkandung bukan terletak pada kemakruhan mengucapkan
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“saya lupa”, namun lebih dari itu, pesan moral yang terkandung adalah
perintah untuk menjaga hafalan al-Qur’an. Pesan moral ini dapat dan harus
dilaksanakan oleh seluruh penghafal al-Qur’an di mana saja dan dalam
waktu kapan saja.

2. Relevansi hadis Nabi tentang lupa bagi penghafal al-Qur’an apabila
dipahami dengan metode pemaknaan hadis dalam realitas konkrit dalam
kehidupan saat ini mengandung pesan bahwa pengucapan “saya lupa”
tidak seharusnyalah dipahami secara tekstual dengan mengatakan hal itu
adalah makruh, mengingat bahasa. Arab berbeda dengan bahasa-bahasa
yang lain. Ungkapan hadis Nabi tersebut mengandung makna yang lebih
dalam yakni peringatan untuk tidak melupakan ayat-ayat al-Qur’an yang
telah dihafalkan. Adapun problematika lupa, hal 1tu sangatlah manusiawi.
Baik hadis Nabi maupun teori-teori psikologi ‘mengungkapkan bahwa
ingatan manusia itu terbatas namun bisa dilatih, dan lupa itu juga
mempunyai banyak sebab yang diantaranya adalah karena pesan yang
disimpan lama tidak dimunculkan kembali. Oleh karena itu, hadis Nabi di
atas yang memernntahkan untuk selaiu mepjaga hafalan sangatlah sesuai

dengan teori-teor psikologt dan kondisi dari manusia itu sendiri.

B. Saran-saran

Dari sekelumit uraian di atas, penulis mencoba merumuskan beberapa

| saran yang diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang positif :
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1. Kajian tentang hadis, khususnya ma’anil hadis sudah seharusnya lebih
ramai lagi diadakan mengingat problematika umat saat ini yang semakin
banyak dan bervariasi, yang tidak semua problem itu dapat terjawab
dengan ayat-ayat al-Qur’an. Karenanya, guna tidak terjadi kevakuman
hukum atau tidak ditemukannya pesan inti dari hadis Nabi, diperlukan
kajian yang mendalam tentang ma’anil hadis dalam berbagai masalah atau
problem.

2. Pembahasan seputar menghafalkan al-Qur’an semestinya juga diangkat
dalam pembahasan-pembahasan intelektual dan ilmiyah guna menghindari
kesalahpahaman seputar menghafal al-Quran yang nantinya akan
berakibat fatal bagi para penghafal al-Qur’an pada khususnya dan bagi
umat Islam pada umumnya, mengingat fenomena menghafal al-Qur’an
masih terus berkembang dikalangan umat Islam di seluruh dunia.

Demikian skripsi ini dibuat, penulis vakin masih banyak kekurangan
yang terdapat di dalamnya, karena itu diharapkan ada masukan-masukan yang
nantinya dapat menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi
para pemerhati hadis dan penghafal al-Qur’an pada khususnya serta bagi umat

Islam pada umumnya. Allahu a’lam bi al-sawab.
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